
60 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dari proses pembuatan dan pengujian “ Rancang 

Bangun Alat Ukur Sudut Pergi Kendaraan Berbasis Mikrokontroler 

Menggunakan Sensor MPU-9250 “ dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perancangan alat ukur sudut pergi kendaraan dilakukan menggunakan 

metode Research and Development (R&D). Proses perancangan diawali 

dengan identifikasi potensi permasalahan, dilanjutkan dengan 

pengumpulan data, pembuatan rancangan desain, dan uji coba alat. 

Pada tahap desain, alat ini dirancang dengan memanfaatkan 1 sensor 

sebagai masukan, yaitu sensor MPU-9250 untuk mengukur sudut pergi 

pada kendaraan. Data yang diperoleh dari sensor tersebut kemudian 

diproses oleh mikrokontroler ESP32 yang telah diprogram. Mikrokontroler 

akan menampilkan hasil pengukuran melalui LCD I2C, Hasil akhir 

pengukuran juga dapat dicetak melalui printer thermal sebagai keluaran. 

2. Pengujian uji coba alat dari perbandingan hasil pengukuran alat dan 

manual yang  dilakukan menggunakan 30 unit kendaraan yang sedang 

melaksanakan uji berkala di UPUBKB Ujung Menteng. Alat mencatat 

tingkat akurasi rata – rata sebesar 96,4% serta menunjukkan efisiensi 

waktu pengukuran yang lebih cepat dengan rata - rata 47 detik dan 

dilakukan menggunakan 15 sampel kendaraan di Laboratorium kampus 

2 PKTJ Alat mencatat tingkat akurasi rata – rata sebesar 98,3% serta 

menunjukkan efisiensi waktu pengukuran yang lebih cepat dengan rata 

- rata 83 detik . 

3. Berdasarkan ketentuan dalam regulasi KP.1945/AJ502/DRJD/2019, batas 

toleransi kesalahan pengukuran alat ukur sudut pergi adalah sebesar 

±10%. Alat yang dirancang memiliki tingkat keerroran 98 % yang masih 

di bawah batas toleransi tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa alat mampu memberikan hasil pengukuran yang akurat. 
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V.2  Saran 

  Setelah penelitian Rancang Bangun Alat Ukur Sudut Pergi Kendaraan 

Menggunakan Sensor MPU-9250 dilakukan, terdapat beberapa saran untuk 

ditambahkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan Alat 

a. Penelitian selanjutnya disarankan agar penempatan LCD I2C 

berada di bagian belakang kotak alat, sehingga hasil pengukuran 

dapat diamati secara langsung untuk memastikan apakah hasil 

sudut telah mencapai kondisi stabil. 

b. Penelitian selanjutnya disarankan agar desain alat dimodifikasi 

dengan membuat bagian depan kotak alat lebih mengerucut. 

Tujuan dari perubahan desain ini adalah untuk meminimalkan 

jarak antara laser dan komponen bagian bawah kendaraan di sisi 

paling belakang, sehingga dapat meningkatkan akurasi hasil 

pengukuran sudut pergi. 

c. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan print 

thermal wireless agar proses pencetakan hasil pengukuran dapat 

dilakukan  dimanapun tanpa menggunakan kabel power adaptor 

dan stop kontak sebagai penghubung daya. 

2. Bagi Pengujian 

  Penggunaan alat ukur sudut pergi berbasis mikrokontroler 

dalam pengujian kendaraan bermotor dapat menjadi solusi nyata 

terhadap kekurangan metode manual yang masih sering digunakan. 

Alat ini mampu meningkatkan efisiensi waktu serta akurasi hasil 

pengukuran. 
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